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A B S T R A C T  

This study aims to analyze the influence of Practical Work Experience 
(PKL) and Vocational Competency Exams (UKK) on the readiness of 12th 
grade AKT students at SMK Keuangan Pekanbaru to enter the workforce. 
A quantitative approach was employed, involving 100 students selected 
through purposive sampling. Data were collected using validated and 
reliable questionnaires, then analyzed using multiple linear regression. 
The results showed that PKL experience had a positive and significant 
impact on students' job readiness, while UKK also significantly 
contributed. Simultaneously, both variables had a substantial effect on 
students' preparedness to enter the workforce. These findings highlight 
the importance of practical experience and competency mastery in 
enhancing vocational high school graduates' readiness to meet the 
demands of an increasingly competitive job market. 
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PENDAHULUAN     
 Karena tantangan dan ekspektasi tempat kerja modern di dunia global, sumber daya 
manusia harus mampu bersaing di berbagai disiplin ilmu dengan keahlian profesionalnya. Tujuan 
pendidikan adalah menghasilkan sumber daya manusia yang lebih baik sehingga mampu bersinergi 
dan bersaing. Seiring berjalannya waktu, lapangan pekerjaan semakin berkurang dan persaingan di 
sektor bisnis atau industri semakin ketat. Karena sumber daya manusia berkontribusi langsung 
terhadap pengembangan barang dan jasa, maka kualitas pekerja tingkat menengah perlu ditingkatkan. 
Angkatan kerja kelas menengah dan berpendidikan sangat penting bagi pertumbuhan industri dan 
ekonomi negara.  
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan 
tenaga kerja profesional melalui program pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja. 
Pendidikan formal yang dikenal sebagai sekolah menengah kejuruan (SMK) menawarkan pengajaran 
khusus untuk memungkinkan siswa lulus dan siap memasuki dunia kerja dan bekerja di dunia usaha 
(Dikemenjur, 2008). Sebagai lembaga pendidikan resmi, sekolah kejuruan menyelenggarakan 
pengajaran dan pelatihan dengan tujuan menghasilkan lulusan yang kompeten. 
 Kesiapan kerja adalah keadaan dimana seorang individu telah mempersiapkan diri secara 
psikologis dan fisik untuk suatu pekerjaan (Zein et al., 2020.). Persiapan kerja dipengaruhi oleh 
variabel internal daneksternal.  Sukardi (2008:44) Faktor internal adalah atribut diri seseorang, yang 
mencakup: kecerdasan, bakat, minat, motivasi, sikap, kepribadian, dan hobi; hal ini juga dapat 
mencakup pencapaian, keterampilan, cara seseorang menghabiskan waktu luangnya, aspirasi, riwayat 
pekerjaan, keterbatasan fisik, masalah, dan keterbatasan pribadi. 
 Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dahulu disebut Praktek Kerja Industri (Prakerin) 
merupakan salah satu faktor eksternal yang memengaruhi kesiapan kerja. Siswa dapat 
mengaplikasikan informasi dan kemampuan yang diperolehnya di kelas ke dunia kerja melalui 

mailto:santihutabarat185@gmail.com


                                  Hutabarat, Wijaya  JURNALL ALKUNTALNSI  DALN KEUALNGALN (JA LK), Vol.  13 , No. 1 (2025): 91- 103  

P-ISSN: 2301-4717 |  E-ISSN 2716-022X | 
 

       

 92   

Pengalaman Kerja Lapangan (PKL). PKL membantu mereka memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang prosedur kerja, kebutuhan kerja, dan keterampilan praktis dalam akuntansi.  Elmi,W (2018) 
menjelaskan, praktek kerja lapangan merupakan salah satu inisiatif mahasiswa untuk menambah 
pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. Hal ini terlihat dalam sistem pendidikan nasional 
yang berlandaskan Pancasila dan bertujuan untuk peningkatan IQ, kreativitas, dan keterampilan 
peserta didik agar tercipta individu yang mampu tumbuh sebagai individu dan bertanggung jawab 
terhadap kemajuan bangsa dengan meningkatkan perekonomian dan menjalankan kepemimpinan 
yang makmur. Penelitian Khoiroh et al, (2018) menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara 
kesiapan kerja siswa dengan model praktek kerja lapangan. Praktek kerja di fasilitas produksi memiliki 
kontribusi secara parsial sebesar 40,4%, sehingga siswa akan lebih siap untuk bekerja jika mereka 
melakukan praktik kerja  yang baik. 
 Uji Kompetensi Keahlian (UKK) adalah bagian dari upaya pemerintah untuk memastikan 
bahwa siswa menerima pendidikan yang berkualitas di sekolah menengah kejuruan. Tujuan UKK 
adalah untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa pada level tertentu sesuai dengan Kompetensi 
Keahlian yang ditempuh selama masa pembelajaran di SMK. UKK dilaksanakan oleh satuan pendidikan 
melalui ujian praktik yang menguji aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa pada satu 
bidang keahlian (Kemdikbud, 2018). Pelaksanaan UKK merupakan hasil belajar siswa untuk melihat 
sudah kompeten atau belum (Linda et al., 2015). Tingginya pengangguran lulusan SMK disebabkan 
oleh beberapa faktor antara lain kualitas lulusan yang buruk, tidak sesuai dengan permintaan pasar, 
dan ketidakseimbangan antara jumlah lulusan dan daya saing menjadi penyebab tingginya angka 
pengangguran di kalangan dunia industri (Yuliani, 2023). Karena nilai tambah yang ditawarkan 
sertifikasi ini kepada DU/DI (sektor bisnis/industri), lulusan sekolah kejuruan wajib memiliki 
sertifikat yang membuktikan kemampuannya memasuki dunia kerja. 
 Sekolalh Menenga lh Kejurualn (SMK) diha lra lpkaln dalpalt menurunka ln a lngkal penga lnggura ln di 
Indonesia l. Menurut UU Sistem Pendidika ln Na lsiona ll, sekolalh kejurua ln dia lrtika ln seba lgali pendidika ln 
menenga lh ya lng membeka lli peserta l didik untuk bekerja l pa ldal kejurua ln tertentu (Kementeria ln 
Pendidika ln Na lsiona ll, 2006, a lngkal 15). Menurut sta ltistik BPS per Ja lnua lri 2023, ma lyorita ls penduduk 
berpendidika ln Menenga lh Kejurua ln (9,42%), Pendidika ln SMAL (8,57%), da ln Diploma l I, II, da ln III 
(4,59%). Seba lliknya l, mereka l yalng ha lnyal berpendidika ln SD mempunya li TPT pa lling renda lh ya litu 
(3,59%). 
 
TINJAUAN PUSTAKA   
Hukum Kesiapan 

Penelitialn Khoerullutfi. Y (2023) menemukaln balhwal semual malkhluk hidup menunjukkaln 

aldalnyal kalitaln stimulus-realksi dallalm perilalkunyal. Realksi aldallalh setialp alktivitals yalng ditunjukkaln sualtu 

orgalnisme sebalgali alkibalt dalri sualtu stimulus, yalng didefinisikaln sebalgali perubalhaln lingkungaln 

eksternall yalng menyebalbkaln sualtu orgalnisme berinteralksi altalu mengalmbil tindalkaln. Thorndike 

percalyal balhwal malsukaln aldallalh alpal yalng menyebalbkaln perubalhaln perilalku, daln balhwal alturaln 

mekalnis mendalsalri interalksi altalu respons perilalku realktif. Membalngun hubungaln alntalral ralngsalngaln 

daln sebalgialn besalr respons aldallalh pembelaljalraln. Menurut Thorndike, kegialtaln belaljalr menghalsilkaln 

perubalhaln perilalku yalng dalpalt dialmalti yalng bergalntung paldal pemalhalmaln belaljalr seseoralng. Menurut 

teori koneksionis Thorndike, aldal tigal hukum utalmal: 

1.  Lalw of Realdiness (Hukum Kesialpaln)  

 (Dalle Schunk et all, 2014)Ketikal seseoralng sialp daln bersedial untuk bertindalk, merekal alkaln 

bertindalk daln diberi penghalrgalaln; jikal merekal memilih untuk tidalk bertindalk, merekal alkaln dihukum. 

Seseoralng lebih mungkin menerimal halsil yalng menyenalngkaln dalri perilalku yalng bermalnfalalt ketikal 

merekal lebih sialp untuk melalkukaln sesualtu. Siswal yalng dipersialpkaln balik secalral intelektuall malupun 

fisik dalpalt melalksalnalkaln tugals belaljalr secalral efektif.  

2.  Lalw of Exercise (Hukum Laltihaln)  

Hubungaln alntalral negalral daln tindalkaln diperkualt oleh pralktik daln dilemalhkaln oleh kuralngnyal 

pralktik. Pelaljalraln halrus diulalngi oleh siswal, kalrenal semalkin sering ALndal mengulalngi sualtu pelaljalraln, 

malkal semalkin malhir ALndal melalkukalnnyal.  

3.  Lalw of Effect (Hukum ALkibalt)  

Kegialtaln belaljalr yalng menghalsilkaln efek yalng menyenalngkaln (positif) cenderung alkaln sering kalli 

diulalngi, sedalngkaln kegialtaln belaljalr yalng menghalsilkaln efek tidalk menyenalngkaln (negaltif) seperti 

hukumaln bialsalnyal alkaln dihentikaln. Dallalm pendidikaln hukum ini bialsalnyal di teralpkaln dengaln 
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pemberia ln rewa lrd da ln punishment.  

 
Student Involvement Theory 

(ALstin, 1984)perta lma l ka lli mengemuka lkaln galgalsaln keterliba ltaln siswa l paldal talhun 1985. 
Menurut pengertia ln ini, ha lsil pendidika ln da lpalt dikemba lngka ln denga ln mempertimba lngka ln keterlibaltaln 
siswa l. Balik institusi pendidika ln ma lupun siswa l salnga lt memperha ltika ln proses pembela ljalraln, yalng 
bera lrti institusi ha lrus memberika ln kesempa lta ln daln insentif kepa lda l kalryalwa lnnya l untuk terliba lt da llalm 
hubunga ln ya lng berma lknal. Teori I-E-O ALstin menya lta lka ln ba lhwa l input, lingkunga ln, da ln ha lsil merupa lkaln 
tiga l ba lgialn uta lma l teori ini. Istila lh "malsuka ln" menga lcu palda l informa lsi ya lng bera lsall dalri siswa l, terma lsuk 
sejalra lh, pendidika ln sebelumnya l, da ln demogra lfi. Lingkunga ln, a ltalu keseluruhaln penga llalmaln sekolalh 
ba lgi a lnalk-alnalk, merupa lkaln elemen kedual. Pengaltura ln ini menca lkup ha lsil alkhir yalng meliputi sifa lt, 
kema lmpualn, pengeta lhualn, sika lp, keya lkina ln, da ln nila li-nilali ya lng dimiliki siswa l setela lh menyelesalikaln 
sekolalhnyal. 
 
Pengertian Pengalaman 

Menurut Sia lgia ln da llalm (Ha ldi et a ll., 2018)penga lla lmaln a ldallalh keseluruha ln pendidika ln yalng 
dida lpa lt seseora lng mela llui ha ll-hall yalng ta lrja ldi da llalm hidupnya l. Sela lin itu, memori episodik a lda llalh na lmal 
lalin da lri penga llalmaln. Memori episodik berfungsi seba lgali referensi otobiogra lfi denga ln menginga lt 
kemba lli pengallalmaln alta lu peristiwa l ya lng terja ldi pa lda l seseoralng pa ldal lokalsi da ln wa lktu tertentu. 
Penga llalmaln da lpalt diperoleh a ltalu dira lsalka ln terlepals da lri bera lpa l la lmal sualtu peristiwa l terja ldi a ltalu 
suda lh beralpa l lalmal peristiwa l tersebut berla lngsung. Penga llalmaln a lda llalh talhalp da lla lm memperoleh 
pengeta lhualn a lta lu keteralmpila ln tenta lng sistem pekerja laln kalrenal pa lrtisipalsi siswa l sendiri da llalm 
melalkukalnnya l(Wihalrja l, 2019.). 

 
Pengertian Praktek Kerja Lapangan 

Pra lktek Kerja l Lalpalngaln (PKL), sa llalh saltu jenis pendidika ln keteralmpila ln profesiona ll, yalng 
mengintegra lsikaln progra lm a lkaldemik daln progra lm bisnis secalra l logis da ln sinkron untuk membeka lli 
siswa l denga ln tingka lt penga llalmaln pra lktis. Pra lktek la lpa lnga ln menca lpali tujua ln ini mela llui kegialtaln 
bekerja l la lngsung di dunia l kerja l. Di ma lnal kealhlialn profesiona ll halnyal dalpa lt diperoleh da lri tiga l komponen 
uta lmal: yalitu informa lsi, ketera lmpilaln, da ln na lsihalt. Menurut Ha lma llik (2007:91) da llalm l Malde et a ll, 
(2023)penga llalmaln kerja l lalpa lngaln merupa lkaln ba lgia ln penting da lri progra lm pela ltihaln ma lna ljemen ya lng 
meningka ltka ln pemalhalmaln da ln ba lka lt malnaljeria ll. Pra lktek kerjal lalpalngaln a ldallalh sua ltu jenis kegialtaln 
pembela ljalraln unik ya lng da lpa lt diselesalika ln secalral metodis mela llui kelals, proyek kerja l, a ltalu pra lktek 
industri. Mela llui kerjal lalpalnga ln pra lktis, siswa l da lpalt menera lpkaln pengeta lhualn da ln kema lmpualn ya lng 
mereka l pela ljalri di kela ls(Sya lmsu, 2017). Siswa l a lkaln da lpalt menila li pengeta lhualn da ln ketera lmpilaln 
mereka l da ln proses belaljalr menga lja lr alkaln menda lpalt ma lnfalalt dalri ini. Sela lin itu, mempelaljalri situa lsi 
kerja l di dunia l nya ltal memba lntu siswa l bersia lp mengha ldalpi dunia l kerja l di ma lsal depaln. 

 
Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Sekolalh kejurualn mena lwalrka ln pra lktek kerja l lalpalnga ln denga ln tujua ln memungkinka ln siswal 
mempela ljalri daln menga lma lti proses ya lng terja ldi di industri. ( Cholis, 2011)tujua ln da lsalr pela ltihaln aldallalh 
untuk mencipta lkaln tena lgal kerja l yalng terstruktur da ln fungsiona ll denga ln keteralmpila ln di bida lngnyal 
ma lsing-ma lsing, disiplin, loya llita ls, da ln kema lmpua ln bekerja l kera ls. Pela ltihaln di tempa lt kerja l, a ltalu OJT, 
a ldallalh progra lm sekolalh menenga lh kejurua ln yalng menca lkup pengallalmaln kerjal lalpalnga ln a ltalu industri. 
Menurut (Rizki et a ll., 2018) tujua ln pela ltihaln di tempa lt kerja l aldalla lh untuk memberika ln kemalmpua ln 
ya lng diperluka ln untuk sua ltu pekerja laln tertentu sesua li denga ln kriteria l ketera lmpila ln untuk profesi 
tersebut. 

 
Pengertian Kesiapan Kerja 

Ka lmus psikologi menga lrtika ln kesialpaln seba lgali “Ta lha lp perkemba lnga ln kedewa lsa laln a ltalu 
kedewa lsalaln yalng kondusif untuk mempra lktekka ln sesualtu”. Lebih la lnjut Chalplui menga lta lkaln, 
“Kema lmpua ln memposisika ln diri jika l henda lk melalkuka ln ralngka lia ln geralk yalng berka litaln denga ln 
kesialpaln menta ll da ln fisik merupa lkaln ba lgia ln dalri kesia lpaln. Ha ll ini sesuali denga ln definisi kesia lpaln 
menurut Sla lmeto, ya litu seba lgali berikut: “Seseora lng ya lng bera lda l da llalm kea ldala ln sia lp da lpalt merespon 
sua ltu kecenderunga ln untuk merespon denga ln ca lral tertentu. Sla lmeto menyebutka ln tiga l hall yalng 
mempenga lruhi kesia lpaln, khususnya l: (1) Kea ldalaln fisik, menta ll, daln emosiona ll (2) Tujua ln, nia lt, da ln 
kebutuha ln. (3) Memperoleh kema lmpua ln, kealhlia ln, da ln pema lhalmaln lebih la lnjut. Kesia lpaln seseoralng 
da lla lm mengalmbil tinda lka ln a lkaln dipenga lruhi oleh ketiga l falktor tersebut. Lebih la lnjut, Slalmeto 
menga lta lkaln, “Penga llalmaln memiliki penga lruh positif terha ldalp kesialpaln.” 
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Indikator Kesiapan Kerja 

Pengua lta ln ba lka lt siswal perlu dila lkukaln mela llui progra lm ba lntua ln kalrir, kla lim Winkel da ln 
Ha lstuti (2006:668). Ha ll ini dila lkuka ln da llalm upa lyal memberika ln siswa l pema lhalma ln ya lng lebih ba lik 
tenta lng identita ls, ga lyal hidup, da ln proses penga lmbila ln keputusa ln mereka l. Ha ll ini juga l memba lntu 
mereka l mempersia lpkaln diri, seca lral menta ll da ln emosiona ll, mengha lda lpi dunia l kerja l denga ln 
meningka ltka ln pengeta lhua ln, kema lmpualn, sika lp, da ln nilali-nilali merekal. Pengguna la ln prinsip-prinsip 
ya lng telalh diteta lpkaln diperlukaln untuk memposisika ln diri da ln sukses da llalm ka lrir. ALga lr berha lsil di 
tempa lt kerja l, seseora lng ha lrus memenuhi semua l persya lraltaln ya lng diteta lpkaln oleh industri da ln 
mema ltuhi protokol ya lng diteta lpkaln. Jika l setialp indika lsi terpenuhi, ALnda l a lkaln sukses da llalm kalrier ALnda l. 
 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitia ln ini dila lkukaln di SMK Keua lnga ln Pekalnba lru, sebua lh Sekolalh Menengalh Kejurua ln 

Swa lsta l ya lng berloka lsi di Komplek Seja lti, Jl. Tua lnku Ta lmbusa li No. 498, La lbuh Ba lru Timur, Keca lmaltaln 

Pa lyung Seka lki, Kota l Pekalnba lru, Ria lu . Jenis Penelitia laln adalah kualntita ltif, penelitia ln ya lng 

berhubunga ln denga ln da lta l ya lng berupa l a lngka l-alngkal serta l proses penga lna llisis mengguna lkaln a lplika lsi 

proga lm SPSS. Va lria lbel beba ls adalah pralktek kerjal lalpalnga ln (X1) da ln Uji Kompetensi (X2), sedangkan 

va lrialbel terika lt adalah kesialpa ln mema lsuki dunia l kerjal (Y). 

Menurut (Sugiono,2016) popula lsi menga lcu paldal ka ltegori lua ls ya lng menca lkup objek a ltalu 

individu ya lng dipilih peneliti untuk dipela ljalri guna l mengidentifika lsi kalralkteristik da ln ciri tertentu 

ya lng da lpalt ditera lpka ln untuk mena lrik kesimpula ln. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa l 

Jurusa ln ALkunta lnsi di Kela ls XII SMK Keua lnga ln Pekalnba lru yaitu 120 siswa.  Karena populasi julahnya 

kecil, maka tehnik sampling yang digunakan adalah sensus yaitu mengambil semua populasi menjadi 

sampel. Sehingga jumlah sampel 120. 

Teknik pengumpula ln da lta l meliputi a lngket, wa lwalncalra l, daln penca ltaltaln. Angket a ldallalh 

metode pengumpula ln da lta l di ma lna l peserta l diberika ln da lfta lr pernya lta laln tertulis untuk diisi. Penelitia ln 

ini mengguna lka ln angket tertutup, ya lng memberika ln pernyataann da ln ja lwa lbaln piliha ln  kepaldal 

responden. Empa lt kemungkina ln ja lwalba ln dita lwa lrkaln terha ldalp perta lnya la ln instrumen penelitia ln: 

Sa lnga lt Setuju, Setuju, Kura lng Setuju, Tida lk Setuju. Wa lwa lncalral terbimbing bentuk beba ls diguna lkaln 

da lla lm penelitialn ini. ketika l pewalwalnca lral menyalmpa lika ln dalftalr perta lnyalaln ya lng mera lngkum 

perta lnya laln ya lng dima lksudka lnnyal. Dokumenta lsi a ldalla lh proses pengumpula ln da ltal da lri calta lta ln 

tertulis, a lrsip, a lktal ijalzalh, ra lpor, pera ltura ln perunda lng-unda lnga ln, sura lt menyura lt priba ldi, buku 

ha lrialn, ca ltaltaln biogra lfi, da ln tulisa ln lalin ya lng relevaln denga ln perma lsalla lhaln ya lng diteliti. 

Untuk menila li kema lnjura ln da ln va llidita ls allalt penelitia ln, uji va llidita ls daln relia lbilitals salnga ltlalh 

penting. Ukura ln kea lslialn a lta lu valliditals sualtu instrumen disebut va llidita ls, (Malndalla l & Wija lya l, 2016) 

menya ltalkaln ba lhwa l penda lpa lt a lhli (judgment expert) da lpa lt diguna lkaln untuk menila li va llidita ls 

konstruk. Uji relia lbilita ls alda lla lh metode untuk mengevallualsi kuesioner, ya lng berfungsi seba lga li 

indika ltor va lria lbel, da ln mengha lsilkaln ha lsil ya lng identik.  

Analisis data dilakukan denga ln teknik sta ltistik deskriptif. Sugiyono (2012: 148) menjelalskaln 

ba lhwa l staltistik deskriptif a lda lla lh teknik alna llisis daltal ya lng diguna lkaln untuk mengga lmba lrkaln altalu 

mendeskripsika ln da lta l yalng dikumpulka ln ta lnpa l berma lksud membua lt kesimpula ln ya lng umum a lta lu 

genera llisalsi. Uji asumsi klasik meliputi uji norma llita ls, uji homogenita ls,uji multikoliniea lrita ls. Tehnik 

a Lnallisis data menggunakan regresi linier berga lnda l untuk mera lma llkaln na lik turunnya l va lrialbel terika lt 

ketikal dua l altalu lebih va lria lbel beba ls diuba lh sebalgali fa lktor prediktor (denga ln mena likkaln da ln 

menurunka ln nila linya l). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN             

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan 
dan uji kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII Akuntansi SMK Keuangan 
Pekanbaru. Responden dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XII Akuntansi SMK Keuangan 
Pekanbaru. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara 
langsung kepada responden sehingga dapat terkumpul 120 data yang dapat diolah. 
Jumlah angket yang disebarkan sebanyak 120 angket dengan rincian 30 untuk Siswa kelas XII 
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Akuntansi-1, 30 untuk Siswa kelas XII Akuntansi-2, 30 untuk Siswa kelas XII Akuntansi-3, 30 untuk Siswa 
kelas XII Akuntansi-4. 
Berdalsalrkaln angket yang telah disebar, jumlah angket yang Kembali sebanyak 118. Berikut merupa lkaln 
ta lngga lpaln responden pa lda l setia lp valria lbel:  
 

Tabel 1. 
Deskripsi Hasil Variabel Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

 
 

No 

 
Indikator 

Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % 

1 PKL membuat saya siap 
dan mantap untuk 
bekerja. 

    36 30,5 82 69,5 118 100 

2 PKL Menambah 
Pengetahuan dan 
Pengalaman yang saya 
tidak dapat di Sekolah. 

  1 0,8 29 24,6 88 74,6 118 100 

3 Setelah melaksanakan 
PKL saya menjadi malas 
belajar. 

  63 53,4 55 46,6   118 100 

4 PKL memberikan 
gambaran tentang dunia 
kerja. 

  2 1,7 24 20,3 92 78,0 118 100 

5 PKL mengenalkan kepada 
saya tentang proses 
bisnis, 
manajemen bisnis, 
laporan dan administrasi 
kerja. 

  2 1,7 41 34,7 75 63,6 118 100 

6 PKL tidak 
menggambarkan keadaan 
lingkungan kerja yang 
Sesungguhnya. 

  59 50,0 54 45,8 5 4,2 118 100 

7 Lingkungan PKL 
mendukung saya untuk 
belajar bekerja. 

  2 1,7 17 14,4 99 83,9 118 100 

8 Selama PKL saya 
berusaha untuk 
menyesuaikan diri 
dengan budaya kerja, 
aturan dan tata tertib 
yang telah ditetapkan. 

    21 17,8 97 82,2 118 100 

9 Suasana tempat PKL 
tidak memberikan 
kenyamanan dalam 
bekerja. 

  66 55,9 52 44,1   118 100 

10 PKL mengajarkan kepada 
saya untuk disiplin dan 
tepat 
waktu dalam melakukan 
pekerjaan 

    31 26,3 87 73,7 118 100 

11 PKL membentuk sikap 
profesionalisme dan 
percaya diri untuk 
bekerja. 

    19 16,1 99 83,9 118 100 

12 Setelah melaksanakan 
PKL tidak ada perubahan 
dalam diri saya.  

  54 45,8 57 48,3 7 5,9 118 100 

Sumber: Data diolah (2024) 
 

Berdasarkan table 1, menunjukkan bahwa responden memberikan tanggapan terhadap 
indikator dari variabel pengalaman praktek kerja lapangan  dengan tingkat presentase yang lebih besar 
untuk setuju dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa semua indicator sangat mendukung untuk 
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meningkatkan  pengalaman praktek kerja lapangan. 
 

Tabel 2. 
Deskripsi Hasil Variabel Uji Kompetensi Kejuruan 

 
 

No 
 

Indikator 
Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % 
1 Saya merasa sudah 

siap menghadapi Ujian 
Kompetensi Kejuruan 

  3 2,5 54 45,8 61 51,7 
 

118 100 

2 Saya memiliki cukup 
waktu untuk 
mempersiapkan diri 
menghadapi UKK. 

  1 0,8 54 45,8 63 53,4 118 100 

3 Saya percaya diri dapat 
memperoleh hasil yang 
baik dalam UKK. 

  4 3,4 55 46,6 59 50,0 118 100 

4 Saya memahami 
materi teori yang akan 
diujikan dalam UKK 

  12 10,2 46 39,0 60 50,8 118 100 

5 Saya menguasai 
keterampilan praktik 
yang diperlukan untuk 
UKK. 

  1 0,8 68 57,6 49 41,5 118 100 

6 Saya merasa yakin 
dengan kemampuan 
praktik saya untuk 
menghadapi UKK 

  2 1,7 64 54,2 52 44,1 118 100 

7 Guru telah 
memberikan 
bimbingan yang baik 
dalam mempersiapkan 
kami menghadapi UKK 

  7 5,9 45 38,1 

66 55,9 

118 100 

8 Sekolah menyediakan 
fasilitas yang cukup 
untuk latihan 
menghadapi UKK. 

  

19 16,1 65 55,1 34 28,8 

118 100 

9 Saya sering 
mendapatkan latihan 
atau simulasi untuk 
mempersiapkan UKK 

  

14 11,9 48 40,7 56 47,5 

118 100 

10 UKK penting bagi masa 
depan karier saya 

    
33 28,0 85 72,0 

118 100 

11 Saya didorong oleh 
orang tua atau 
keluarga untuk sukses 
dalam UKK. 

  

5 4,2 46 39,0 67 56,8 

118 100 

12 Saya ingin lulus UKK 
dengan nilai yang 
memuaskan karena 
saya menyadari 
pentingnya ujian 
tersebut untuk masa 
depan saya. 

  

2 1,7 19 16,1 97 82,2 

118 100 

 
Berdasarkan tabel 2,  menunjukkan bahwa responden memberikan tanggapan terhadap 

indikator dari variabel ujian kompetensi kejuruan dengan tingkat presentase yang lebih besar untuk 
setuju dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa semua indicator sangat mendukung untuk 
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meningkatkan  ujian kompetensi kejuruan. 
 

Tabel 3. 
Deskripsi Hasil Variabel Kesiapan Kerja 

 
 

No 
 

Indikator 
Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % 
1 Saya yakin mengikuti 

pendidikan di SMK 
Keuangan lebih mudah 
mencari pekerjaan 

  

10 8,5 43 36,4 65 55,1 

118 100 

2 Dalam memilih 
pekerjaan, tidak perlu 
dipertimbangkan dan 
langsung menerima 
pekerjaan  tersebut 

1 0,8 59 50,0 33 28,0 25 21,2 

118 100 

3 Saya berusaha 
mengambil keputusan 
dengan  pertimbangan-
pertimbangan yang 
matang 

  

1 0,8 44 37,3 73 61,9 

118 100 

4 Saya senantiasa 
mengerjakan 
pekerjaan dengan        
sebaik-baiknya 

    

50 42,4 68 57,6 

118 100 

5 Dalam melakukan 
suatu pekerjaan saya 
akan Meneliti dan 
memeriksa hasil 
pekerjaan tersebut 

    

38 32,2 80 67,8 

118 100 

6 Dalam melakukan 
pekerjaan saya harus 
disiplin dan tepat 
waktu 

    

42 35,6 76 64,4 

118 100 

7 Saya berusaha sabar 
dalam mengatasi suatu 
masalah 

    
45 38,1 73 61,9 

118 100 

8 Jika mendapatkan 
suatu masalah, saya 
harus menghadapinya 
dengan kepala dingin 
dan mengatasinya 
tanpa emosi 

    

48 40,7 70 59,3 

118 100 

9 Dalam keadaan yang 
mendesak, emosi saya 
mudah terpancing 

  
72 61,0 42 35,6 4 3,4 

118 100 

10 Saya memiliki sifat 
supel dan mudah 
untuk bergaul dengan 
siapa pun 

  

6 5,1 43 36,4 69 58,5 

118 100 

11 Saya tidak bisa 
beradaptasi dengan 
lingkungan    baru 

  
76 64,4 36 30,5 6 5,1 

118 100 

12 Saya berusaha untuk 
mengenal orang-orang        
dan lingkungan yang 
baru di lingkungan 
kerja 

  

2 1,7 45 38,1 71 60,2 

118 100 
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Berdasarkan tabel 3,  menunjukkan bahwa responden memberikan tanggapan terhadap 

indikator dari variabel kesiapan kerja siswa dengan tingkat presentase yang lebih besar untuk setuju 
dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa semua indicator sangat mendukung untuk meningkatkan  
kesiapan kerja siswa. 

Ha lsil Uji Va llidita ls menunjuka ln ba lhwal sejaluh ma lnal alla lt ukur ya lng diguna lka ln untuk mengukur 
tersebut da lpa lt diukur. Ca lra l untuk menguji ha lsil va llidita ls denga ln mengkorela lsikaln a lnta lra l skor ya lng 
diperoleh pa lda l ma lsing-malsing item perta lnya laln denga ln skor pa lda l tota ll invidiu. Dima lnal penga lmbila ln 
keputusa ln dida lsalrkaln pa ldal nila li rhitung (Corrected Item-Tota ll Correla ltion) > rta lbel sebesalr 0,1809, 
untuk df = 118-2= 116;  = 0,05 ma lkal item/ perta lnya laln tersebut va llid a ltalupun seba lliknya l.  
 

Tabel 4 
Hasil Uji Validitas 

 
Instrumen Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

Pengalaman Praktik kerja Lapangan (X1) 
P1 0.698 0,1809 Valid 
P2 0.604 0,1809 Valid 
P3 0.583 0,1809 Valid 
P4 0.665 0,1809 Valid 
P5 0.712 0,1809 Valid 
P6 0.401 0,1809 Valid 
P7 0.451 0,1809 Valid 
P8 0.464 0,1809 Valid 
P9 0.420 0,1809 Valid 

P10 0.571 0,1809 Valid 
P11 0.434 0,1809 Valid 
P12 0.278 0,1809 Valid 

Uji Kompetensi Kejuruan (X2) 
P1 0.467 0,1809 Valid 
P2 0.714 0,1809 Valid 
P3 0.579 0,1809 Valid 
P4 0.830 0,1809 Valid 
P5 0.536 0,1809 Valid 
P6 0.502 0,1809 Valid 
P7 0.650 0,1809 Valid 
P8 0.555 0,1809 Valid 
P9 0.676 0,1809 Valid 

P10 0.210 0,1809 Valid 
P11 0.615 0,1809 Valid 
P12 0.571 0,1809 Valid 

Kesiapan Kerja (Y) 
P1 0.718 0,1809 Valid 
P2 0.225 0,1809 Valid 
P3 0.468 0,1809 Valid 
P4 0.540 0,1809 Valid 
P5 0.410 0,1809 Valid 
P6 0.486 0,1809 Valid 
P7 0.681 0,1809 Valid 
P8 0.583 0,1809 Valid 
P9 0.217 0,1809 Valid 

P10 0.641 0,1809 Valid 
P11 0.357 0,1809 Valid 
P12 0.605 0,1809 Valid 

   Sumber: Data diolah (2024) 
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Berdasarkan tabel 4, pernyataan da llalm penelitia ln ini memiliki sta ltus va llid, kalrena l nila li rhitung 
(Corrected Item-Totall Correla ltion) > rta lbel sebesa lr 0,1809 sehingga l da lpalt disimpulka ln ba lhwal semual 
indika ltor da llalm penelitia ln ini bersifa lt va llid. 
 

Tabel 5. 
Hasil Uji Reliabilitas 

       Sumber: Data diolah (2024) 
 

Berdasarkan tabel 5,  Uji Relia lbilitals dilalkukaln pa ldal perta lnya laln ya lng telalh dinya ltalka ln vallid. 
Sua ltu va lrialbel da lpalt dika ltalka ln relia lbel altalu ha lndall jika l ja lwalba ln terha ldalp perta lnya laln sela llu konsisten. 
Uji relia lbilita ls dilalkukaln terha ldalp item perta lnyalaln ya lng telalh dinyaltalkaln vallid. Sua ltu valria lbel 
dika ltalkaln relia lbel a lta lu ha lnda ll jikal jalwa lbaln terha ldalp perta lnyalaln selallu konsisten (Ghoza lli, 2016). Ja ldi 
ha lsil koefisien relia lbilita ls penga llalmaln pra lktik kerja l la lpalnga ln a ldallalh sebesa lr rll = 0.747, Uji kompetensi 
kejurua ln aldallalh sebesal rll = 0.816, da ln kesia lpaln kerja l a ldallalh sebesal rll = 0.679 ternya ltal memiliki 
nila li“Cronba lch ALlphal” lebih besa lr da lri 0.600, ya lng bera lrti kelima l instrumen dinya lta lkaln relia lbel altalu 
memenuhi persya lra ltaln. 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data berdasarkan hasil yang 
diperoleh melalui kuesioner yang dikumpulkan dari jawaban masing-masing responden. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi pengalaman praktik kerja lapangan, uji kompetensi kejuruan 
dan kesiapan kerja. Ketiga variabel dibuat dengan kerangka kuesioner guna mendapatkan data dari 
sampel yang telah ditentukan. Hasil analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut:  
 

Tabel 6. 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
Pengalaman praktik 
kerja lapangan  

118 
32 44 40,08 2,966 

Uji Kompetensi 
Kejuruan 

118 
32 47 41,75 3,933 

Kesiapan Kerja 118 33 45 39,83 3,177 
Valid N (Listwise) 118     

   Sumber: Data diolah (2024) 
 

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan  valria lbel Pengallalmaln pra lktik kerjal la lpalngaln, uji kompetensi 
kejuruan dan kesiapan kerja siswa  memiliki nila li  stalnda lr devialsi sebesalr lebih rendah dari nilai rata-

ratanya (mean), hal ini mengindikasikan bahwa sebaran data bersifat homogen. Siswa l telalh 
menda lpa ltkaln ma lnfa lalt da ln melalkukaln pemalnta lpaln dalri bela lja lr paldal sala lt PKL, melallui PKL siswa l telalh 
diberika ln pengena llaln mengena li jobdesk da ln lingkunga ln kerja l, lingkunga ln kerjal da lpalt mendukung 
da lla lm belaljalr da ln menyesua lika ln diri, serta l denga ln a lda lnyal PKL da lpa lt membentuk sika lp disiplin, 
profesiona llisme, da ln percalya l diri. 

Tabel 7. 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized Residual 
N 118 
Normal Parametersa,b Mean 0.000000 

Std. Deviation 2,17527082 
Most Extreme Difference Absolute 0.063 

Positive 0.063 
Negative -0.050 

Test Statistic 0.063 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Sumber: Data diolah (2024) 

Variabel Nilai Cronbach alpha Kriteria Reliabel Keterangan 
Pengalaman Praktik 

Kerja Lapangan 0.747 0.600 
Reliabel 

Uji Kompetensi Kejuruan 0.816 0.600 Reliabel 
Kesiapan Kerja 0.679 0.600 Reliabel 
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Berdasarkan table 7, menunjukkan bahwa residual terdistribusi normal  dengan nilai 

proba lbilita ls alsymp.sig > 0,05.  
 

Tabel 8. 
Hasil Uji Homogenitas 

 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pengalaman Praktik Kerja 
Lapangan 

0,926 12 105 0,524 

Uji Kompetensi Kejuruan 0,761 12 105 0,688 
Sumber: Data diolah (2024) 
 

Berdasarkan table 8, menunjukkan  ha lsil perhitunga ln uji homogenita ls mengha lsilkaln nila li 
signifika lnsi Penga llalmaln pra lktik kerjal lalpalnga ln sebesalr 0,524 da ln uji kompetensi kejurua ln sebesa lr 
0.688. Ka lrena l nilali signifika lnsi > 0,05 ma lkal keputusaln ini mengha lsilkaln distribusi da ltal yalng homogen.  
 

Tabel 9. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Variabel 
Collinearity Statistics  

Keterangan Tolerance VIF 
Pengalaman Praktik 
Kerja Lapangan 

0.570 1.753 Tidak Terjadi Multikolienaritas 

Uji Kompetensi Kejuruan 0.570 1.753 Tidak Terjadi Multikolienaritas 
Sumber: Data diolah (2024) 
 

Berdasarkan table 9, ma lsing-ma lsing va lria lbel independent memiliki  nila li VIF < 10,dan nilai 
tolerance >0,10 ma lkal dalpalt disimpulka ln ba lhwa l daltal beba ls da lri gejallal multikolinierita ls.  
 

Tabel 10 
Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Variabel 

Undstandardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error 
Constant 7,070 2,508 2,819 0,006 
Pengalaman PKL 0,289 0,081 3,556 0,001 
Ujian Kompetensi 
Kejuruan 

0,526 0,053 10,007 0,000 

 Sumber: Data  diolah (2024) 

Berdasarkan table 10, menunjukka ln ba lhwal nilali konsta lnta l mempunya li a lralh koefisien regresi 
positif ya litu sebesa lr 7,070 menunjukka ln a lpalbilal valria lbel pengalaman PKL dan Ujian Kompetensi 
Kejuruan menga llalmi peningka lta ln 1 malkal valria lbel kesialpa ln kerjal menga llalmi kenalika ln sebesa lr 7,070. 
Ha lsil uji regresi berga lnda l koefisien regresi pa lda l valrialbel X1 ya litu penga llalmaln pra lktik kerja l lalpalngaln 
berta lnda l positif sebesa lr 0,289, a lrtinya l setia lp kena likaln 1 penga llalmaln pra lktik kerja l la lpalngaln ma lkal 
kesialpaln kerja l menga llalmi kena likaln sebesa lr 0,289. Ha lsil uji regresi berga lnda l koefisien regresi pa ldal 
va lrialbel X2 yalitu uji kompetensi kejurua ln berta lnda l positif sebesa lr 0,526, a lrtinya l setia lp kenalika ln 1 uji 
kompetensi kejurua ln ma lkal kesialpaln kerja l menga llalmi kena likaln sebesalr 0,526. 
 

Tabel 11. 
Hasil Uji Regresi Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 856,689 2 428,344 128,474 .000b 

Residual 383,421 115 3,334     

Total 1240,110 117       
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Sumber: Data diolah  (2024) 
 

Berdasarkan tabel 11. diperoleh nilai F hitung sebesar 128,474 dengan nilai signifikansi 0,000. 
Hasil penelitian ini menunjukkan f hitung > f tabel (128,474 > 3,92) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti hasil pengujian antara pengalaman praktik kerja lapangan dan uji 
kompetensi kejuruan terhadap kesiapan kerja memiliki pengaruh yang signifikan. Tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi 
pengalaman praktik kerja lapangan dan implementasi teori yang meningkatkan hasil uji kompetensi 
kejuruan maka akan semakin mendukung kesiapan kerja. 
Uji t atau uji hipotesis bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam hal ini nilai signifikansi t < 0,05 
(5%) maka hasilnya signifikan atau Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel independent secara individual terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian hipotesis 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12. 
Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Variabel t-tabel t-hitung Sig. Hasil 

(Constant)  2,819 0,006  
Pengalaman Praktik 
kerja lapangan 

1,658 
3,556 0,001 

H2 Diterima 

Uji kompetensi kejuruan 1,658 10,007 0,000  H3 Diterima 
            Sumber: Olahan Penulis, 2025 
 

Berdasarkan tabel 12, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,556 dengan nilai signifikansi 0,001. 
Hasil penelitian ini menunjukkan t hitung > t tabel (3,556> 1,658) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini berarti hasil pengujian antara pengalaman praktik kerja lapangan terhadap 
kesiapan kerja memiliki pengaruh yang signifikan. Tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti 
H2 diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi pengalaman praktik kerja lapangan 
maka akan semakin mendukung kesiapan kerja. Apabila melakukan kegiatan praktik kerja lapangan 
secara sungguh-sungguh maka dapat mempengaruhi kesiapan kerja kepada siswa. Sedangkan, jika 
siswa tidak mengikuti praktik kerja lapangan dengan sungguh-sungguh akan berdampak pada kesiapan 
kerja siswa. 
 
Pengaruh Praktek Kerja Lapangan terhadap Kesiapan Kerja  

PKL merupakan program wajib yang bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa dalam lingkungan kerja nyata. Melalui PKL, siswa dapat mengaplikasikan teori yang telah 
dipelajari di sekolah ke dalam praktik kerja yang sesungguhnya. Program ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga melatih kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan kerja sama 
dalam tim. Selain itu, PKL membuka peluang bagi siswa untuk membangun jaringan profesional yang 
berguna dalam mencari pekerjaan setelah lulus. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam 
pelaksanaan PKL, seperti perbedaan kualitas pengalaman antar siswa tergantung dari tempat PKL, 
kurangnya bimbingan dari pihak industri yang menyebabkan pemahaman siswa tidak maksimal, serta 
durasi PKL yang terbatas sehingga pengalaman yang diperoleh masih bersifat dasar. 
 
Pengaruh Ujian Kompetensi Kejuruan terhadap Kesiapan Kerja  

UKK merupakan evaluasi standar yang mengukur kompetensi siswa dalam bidang keahlian 
mereka. Ujian ini memberikan dampak positif bagi kesiapan kerja siswa karena dapat menjadi bukti 
validasi keterampilan yang diakui oleh industri. Dengan mengikuti UKK, siswa akan lebih percaya diri 
dalam menghadapi dunia kerja karena mereka telah diuji sesuai standar kompetensi yang berlaku. 
Selain itu, sertifikat kompetensi yang diperoleh setelah lulus UKK menjadi nilai tambah dalam melamar 
pekerjaan, sehingga meningkatkan peluang siswa untuk diterima di industri yang sesuai dengan 
bidangnya. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan UKK, seperti kecemasan yang 
dapat mempengaruhi hasil ujian, keterbatasan cakupan ujian dalam menguji semua aspek dunia kerja, 

serta perbedaan kualitas penguji yang dapat mempengaruhi standar penilaian. 
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KESIMPULAN  
Berda lsalrkaln uraian diatas menunjukkan secara bersama membuktika ln ba lhwa l semalkin tinggi 
penga llalmaln pra lktik kerjal la lpalnga ln daln implementa lsi teori ya lng meningka ltkaln halsil uji kompetensi 
kejurua ln ma lkal alkaln semalkin mendukung kesia lpaln siswa memasuki dunia kerja. Sema lkin tinggi 
penga llalmaln pra lktik kerja l la lpalnga ln ma lka l alkaln sema lkin mendukung kesia lpa lnsiswa memasuki dunia 
kerja.  kerja l.  Sema lkin ba lik ha lsil uji kompetensi kejurua ln ma lka l alkaln sema lkin meningka ltkaln kesialpaln 
siswa memasuki dunia kerja.  
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